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ABSTRAK 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan salah satu pusat 

kegiatan Pendidikan Tinggi di bidang keguruan yang ada di Kota Mataram, 

tepatnya berada di Jalan KH. Ahmad Dahlan Nomor 1 Kecamatan Mataram. 

Dalam perkembangan pelayanan pendidikan tinggi, dari tahun ketahun 

Universitas Muhammadiyah Mataram terus mengalami perkembangan baik 

dari segi sarana dan prasarana maupun jumlah mahasiswanya. Begitu juga 

dengan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Mataram terus mengalami perkembangan baik dari segi sarana dan prasarana 

maupun jumlah mahasiswanya. Permasalahan yang terjadi di kampus 

Universitas Muhammadiyah Mataram saat ini adalah permasalahan angkutan 

mahasiswa, karena banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar kota 

Mataram, dan jarangnya angkutan massal yang beroperasi sehingga 

mahasiswa lebih memilih angkutan sepeda motor.  

Khususnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan lahan parkir sudah 

tersedia namun belum terfungsikan secara optimal karena masih ada beberapa 

mahasiswa yang memarkir kendaraannya tidak pada tempatnya dan terkesan 

belum tertata dengan baik sehingga dari segi keamanan dan kenyamanan 

tempat parkir juga belum terpenuhi. Untuk menjawab permasalahan tersebut 

diperlukan analisis kebutuhan areal parkir pada gedung Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan dengan tujuan agar kebutuhan parkir terpenuhi secara 

optimal serta aman dan nyaman sesuai dengan lingkungan. Metode penelitian 

pertama dilakukan survei pada lokasi lahan existing tentang ukuran lahan, 

jenis dan jumlah kendaraan yang diparkir, akses keluar dan masuk, data 

perkembangan jumlah mahasiswa, dosen dan karyawan dari tahun ketahun, 

dari data yang didapat dilakukan analisis Kebutuhan parkir yang meliputi 

kapasitas parkir, yang akan dilakukan penataan ulang areal parkir berdasarkan 

kebutuhan dilapangan. 

Kata Kunci : areal parker, KRP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan salah satu pusat 

kegiatan Pendidikan Tinggi di bidang keguruan yang ada di Kota Mataram, 

tepatnya berada di Jalan KH. Ahmad Dahlan Nomor 1 Kecamatan Mataram. 

Dalam perkembangan pelayanan pendidikan tinggi, dari tahun ketahun 

Universitas Muhammadiyah Mataram terus mengalami perkembangan baik dari 

segi sarana dan prasarana maupun jumlah mahasiswanya. Begitu juga dengan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram 

terus mengalami perkembangan baik dari segi sarana dan prasarana maupun 

jumlah mahasiswanya. Permasalahan yang terjadi di kampus Universitas 

Muhammadiyah Mataram saat ini adalah permasalahan angkutan mahasiswa, 

karena banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar kota Mataram, dan jarangnya 

angkutan massal yang beroperasi sehingga mahasiswa lebih memilih angkutan 

sepeda motor.  

Khususnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan lahan parkir sudah 

tersedia namun belum terfungsikan secara optimal karena masih ada beberapa 

mahasiswa yang memarkir kendaraannya tidak pada tempatnya dan terkesan 

belum tertata dengan baik sehingga dari segi keamanan dan kenyamanan tempat 

parkir juga belum terpenuhi. Untuk menjawab permasalahan tersebut diperlukan 

analisis kebutuhan areal parkir pada gedung Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan dengan tujuan agar kebutuhan parker terpenuhi secara optimal serta 

aman dan nyaman sesuai dengan lingkungan. Metode penelitian pertama 

dilakukan survei pada lokasi lahan existing tentang ukuran lahan, jenis dan 

jumlah kendaraan yang diparkir, akses keluar dan masuk, data perkembangan 

jumlah mahasiswa, dosen dan karyawan dari tahun ketahun, dari data yang 

didapat dilakukan analisis Kebutuhan parker yang meliputi karakteristik, 

kapasitasparkir, yang akan dilakukan penataanulang areal parkir 

berdasarkankebutuhan dilapangan. 



 

 

1.2 Rumusan masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah karakteristik parkir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram? 

2. Bagaimanakah kebutuhan ruang parkir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi karakteristik parkir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram, yang meliputi : 

a. Akumulasi Parkir 

b. Volume Parkir 

c. Indeks Parkir 

2. Mengetahui kebutuhan ruang parkir di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dari 

masalah transportasi, khususnya parkir di suatu pusat pendidikan. 

2. Dapat digunakan untuk mengevaluasi kebutuhan ruang parkir mobil 

dan sepeda motor pada areal parkir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram pada masa yang 

akan datang. 

 

 

 

 

 



 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dari batasan masalahsebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian adalah area parkir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram yang terletak di 

jalan KH. Ahmad Dahlan Nomor 1 Mataram. 

2. Kendaraan yang disurvei adalah mobil dan sepeda motor yang 

melakukan parkir di dalam area parkir Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram berdasarkan data 

jadwal perkuliahan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

3. Parameter yang dihitung dalam karakteristik parkir meliputi : 

akumulasi parkir, volume parkir, turnover parkir, indeks parkir, dan 

durasi parkir. 



 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 DefinisiParkir 

Kata parkir berasal dari kata “park” yang berarti taman. Menurut 

kamus bahasa Indonesia, parkir diartikan sebagai tempat menyimpan. 

Menurut Hobbs (1995), parkir diartikan sebagai suatu kegiatan untuk 

meletakkan atau menyimpan kendaraan di suatu tempat tertentu yang 

lamanya tergantung kepada selesainya keperluan dari pengendara tersebut. 

Menurut Warpani (1990), definisi parkir adalah meletakkan kendaraan dari 

suatu tempat atau areal untuk jangka waktu (durasi) parkir tertentu. Lalu 

lintas berjalan menuju suatu tempat dan setelah mencapai tempat tersebut, 

maka diperlukan tempat parkir. Kekurangan dalam hal penyediaan fasilitas 

parkir yang memadai sesuai dengan permintaan yang diharapkan dan 

diijinkan dapat menyebabkan kemacetan. 

Dengan meningkatnya tingkat perjalanan maka kebutuhan akan 

ruang parkir akan dikhawatirkan juga semakin meningkat. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan akan perlunya kualitas lahan dan tata ruang yang 

digunakan untuk parkir. Selain itu kenaikan kepemilikan kendaraan akan 

menimbulkan  peningkatan kapasitasparkir. 

Terdapat beberapa pengertian parkir serta hal-hal yang berkaitan 

dengan system perpakiran, antara lain, Menurut Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, (1998) 

yang menyatakan bahwa parkir adalah suatu keadaan tidak bergerak dari suatu 

kendaraan yang tidak bersifat sementara. Parkir menurut Budiarto, (2007) 

adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu pendekatan lama, 

sesuai dengan kebutuhan pengendara. Parkir menurut kamus Bahasa Indonesia 

dalam jurnal Annam CK, (2011) dapat diartikan sebagai tempat pemberhentian 

kendaraan beberapa saat. Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengertian 



 

 

parkir serta hal-hal yang berkaitan dengan system perpakiran disimpulkan 

bahwa parkir yaitu keadaan Kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk 

beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya.  

Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat 

pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk melakukan 

kegiatan pada suatu kurun waktu tertentu. Mengatur perparkiran, bukan hanya 

kepentingan teknis saja yang harus diperhatikan tapi juga harus diperhatikan 

masalah keindahan. Adanya kegiatankegiatan atau fasilitas tersebut maka 

diperlukannya sarana parkir kendaraan yang memadai dan mencukupi karena 

mengingat keberadaan pusat-pusat kegiatan tersebut akan membangkitkan dan 

meningkatkan aktivitas kebutuhan  parkir. 

1. Parkir MenurutStatusnya 

a. ParkirUmum 

Parkir umum adalah perparkiran yang menggunakan tanah, 

jalan, dan lapangan yang pengelolaannya diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah. Tempat parkir umum ini menggunakan sebagian 

badan jalan umum yang dikuasai atau milik pemerintah yang 

termasuk bagian dari tempat parkir umum ini adalah parkir di tepi 

jalan umum. 

b. ParkirKhusus 

Parkir khusus adalah perparkiran yang menggunakan tanah-

tanah atau lahan yang tidak dikuasai pemerintah daerah yang 

pengelolanya diselenggarakan oleh pihak lain baik berupa badan 

usaha maupun perorangan. Tempat parkir khusus ini berupa 

kendaraan bermotor dengan mendapatkan ijin dari pemerintah 

daerah, yaitu meliputi gedung parkir, peralatan parkir, tempat parkir 

gratis, dan garasi. Gedung parkir adalah tempat parkir pada suatu 

bangunan atau bagian bangunan. Pelataran parkir adalah tempat 

parkir yang tidak memungut bayaran dari pemilik kendaraan yang 

parkir di suatu lokasi. Tempat penitipan kendaraan atau garasi adalah 



 

 

tempat/bangunan milik perorangan. 

c. ParkirDarurat/Insidentil 

Parkir darurat/insidentil adalah perparkiran di tempat-tempat 

umum baik yang menggunakan lahan tanah, jalan-jalan, lapangan-

lapangan milik Pemerintah Daerah maupun swasta karena kegiatan 

darurat. 

d. TamanParkir 

Taman parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk 

tempat parkir kendaraan yang penyelenggaraannya oleh pemerintah 

daerah atau pihak ketiga yang telah mendapat ijin dari Pemerintah 

Daerah. 

2. Parkir MenurutTujuannya 

a. Parkir penumpang yaitu parkir untuk menaikkan dan menurunkan 

penumpang. 

b. Parkir barang yaitu parkir untuk bongkar/muatbarang. 

Keduanya sengaja dipisahkan agar satu sama lain masing-

masing tidak saling menunggu. 

3. Parkir Menurut Jenis Kepemilikan danOperasinya 

a. Parkir milik dan yang mengoperasikan PemerintahDaerah. 

b. Parkir milik Pemerintah Daerah dan yang mengoperasikannya adalah 

swasta. 

c. Parkir milik dan yang mengoperasikannyaswasta. 

 

 

 

 



 

 

2.2 Satuan Ruang Parkir(SRP) 

Satuan ruang parkir adalah ukuran kebutuhan ruang untuk 

parkir suatu kendaraan dengan aman dan nyaman dengan pemakaian 

ruang seefisien mungkin (Siregar, 1999 dalam Munawar, 2005). 

Besaran satuan ruang parkir merupakan inti ukuran ruang yang 

diperlukan untuk memarkir suatukendaraan. 

Agar didapat keseragaman dalam penentuan besarnya daya 

tampung fasilitas parkir maka perlu ditetapkan Satuan Ruang Parkir 

yang dapat digunakan dalam perancangan perparkiran tersebut : 

1. KendaraanStandar 

Dimensi kendaraan standar mobil penumpang dapat dilihat pada Gambar 

2.1. 

 

Keterangan : 

a =Jarak Gandar L = Panjang Total  

b = Depan Tergantung (FrontOverhang) h = TinggiTotal 

c = Belakang Tergantung(RearOverhang) B = Lebar Total  

d = Lebar Jarak 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 2.1 lebar bukaan pintu kendaraan 

Jenis bukaan pintu Pengguna fasilitas parkir Gol 

Pintu depan/belakang 

terbuka tahap awal 

55cm 

- Karyawan/pekerjakantor 

- Tamu/pengunjung pusat kegiatan 

perkantoran,universitasperdagangan, 

pemerintahan 

I 

Pintu depan/belakang 

terbuka tahap awal 

75cm 

- Pengunjung tempat olahraga, pusat 

hiburan/rekreasi, pusat perdagangan 

eceran/swalayan, rumah sakit dan bioskop 

II 

Pintu depan terbuka 

penuh dan ditambah 

untuk pergerakan kursi 

roda 

- Orangcacat III 

Sumber : Abubakar dkk, 1996 

Berdasarkan golongan I dan golongan II, penentuan Satuan 

Ruang Parkir (SRP) dibagi atas tiga jenis kendaraan dan berdasarkan 

golongan III penentuan SRP untuk mobil penumpang diklasifikasikan 

menjadi tiga golongan, seperti tercantum dalam Tabel II.2. 

Tabel 2.2 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 

Jenis kendaraan Satuan ruang parkir (m) 

1. a. Mobil penumpang untuk golonganI 

b. Mobil penumpang untuk golonganII 

c. Mobil penumpang untuk golonganIII 

2. Bus/truk 

3. Sepedamotor 

2,30 x5,00 

2,50 x5,00 

3,00 x5,00 

3,40 x 12,50 

0,75 x 2,00 

Sumber : Abubakar dkk, 1996 

 



 

 

Lp 

Dari uraian di atas dapat ditetapkan besar satuan ruang parkir untuk 

tiap jenis kendaraan sebagai berikut: 

a. Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang dapat dilihat di 

Gambar2.3 

 

dengan : 

 B = lebar total kendaraan (cm) 

 

 O   = lebar bukaan pintu (cm) 

 R   = jarak bebas arah lateral (cm) 

 a1, a2  = jarak bebas longitudinal (cm) 

 

Tabel 2.3 Golongan Satuan Ruang parkir Mobil Penumpang 

  Golongan I Golongan II Golongan III 

B 170 cm 170 cm 170 cm 

O 55 cm 75 cm 80 cm 

R 5 cm 5 cm 5 cm 

L 470 cm 470 cm 470 cm 

a1 10 cm 10 cm 10 cm 

a2 20 cm 20 cm 20 cm 

Lp = panjang total ruang 

parkir (cm) 

L = panjang total 

kendaraan (cm) 

Bp = lebar total ruang 

parkir (cm) 

 



 

 

Bp 230 cm (B+O+R) 280 cm (B+O+R) 300 cm (B+O+R) 

Lp 500 (L+a1+a2) 500 (L+a1+a2) 500 (L+a1+a2) 

Sumber: Abubakar dkk, 1996 

 

b. Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk bus dantruk. 

Untuk kendaraan bus dan truck, dapat dibagi ke dalam tiga jenis 

golongan kendaraan ukuran yakni kecil, sedang dan besar. Golongan 

Satuan Ruang Parkir bus dan truk dapat dilihat di Tabel II.

Table 2.4 Golongan Satuan Ruang parkir bus dan truk 

Ukuran bus/truck Dimensi (cm) 

Kecil 

B = 170 a1 = 10 Bp = 300 = B+O+R 

O = 80 L = 470 
Lp = 500 = L + a1 + a2 

R = 30 a2 = 20 

Sedang 

B = 200 a1 = 20 Bp = 300 = B+O+R 

O = 80 L = 470 
Lp = 500 = L + a1 + a2 

R = 40 a2 = 20 

Besar 

B = 250 a1 = 30 Bp = 300 = B+O+R 

O = 80 L = 470 
Lp = 500 = L + a1 + a2 

R = 50 a2 = 20 

Sumber: Abubakar dkk, 1996 

 

2.3 Survey KebutuhanParkir 

1. SurveyWawancara 

Jika kebutuhan parkir meliputi daerah yang luas dan diperkirakan 

akan terjadi perubahan tingkat kebutuhan (baik dalam jumlah maupun 

distribusi lokal), maka data yang dikumoulkan dari survey wawancara 



 

 

diperlukan. Ada empat karakteristik yang biasa digunakan untuk itu, 

yaitu: 

a. Wawancara Parkir (terhadappengemudi/pemilik) 

b. Survey kartupos 

c. Wawancara rumahtangga 

d. Wawancara pada lokasiterbatas 

2. SurveyObservasi 

Teknik yang sederhana akan lebih cocok jika studi parkir tidak 

dimaksudkan untuk mengetahui proses perjalanan para pemarkir. Dua 

teknik yang umum digunakan adalah (Abubakar dkk, 1998): 

a. Survey ParkirKordon 

Alasan pelaksanaan survey parker kardon adalah: 

1) Untuk mengukur akumulasi kendaraan pada daerah studi, 

terutama pada jam puncak akumulasi, agar dapat menentukan 

persentase dari tempat parkir tersedia yang sedang digunakan 

pada saatitu. 

2) Untuk menentukan akumulasi kendaraan selama jam sibuk 

ketika arus lalu lintas jugatinggi 

3) Untuk menentukan total kapasitas ruang parkir perjam, yang 

dibutuhkan dalam satuhari. 

b. Survey Durasi Parkir 

Survey ini adalah jenis survey yang paling umum digunakan 

dan yang paling dapat diandalkan, kadang juga disebut sebagai 

survey patroli parkir atau survey plat nomor kendaraanparkir. 

Alasan pelaksaan survey durasi parkir ini adalah: 

1) Untuk menentukan karateristik parkir sepanjang hari, dan 

terutama pada saat puncak penggunaan ruangparkir. 



 

 

2) Untuk menentukan besarnya kepadatan parkir (baik waktu 

maupun daerah) dan bagaimana kepadatan ini dapat disebarkan 

pada masa yang akandating. 

3) Untuk merencanakan system pengendalian parkir yang selektif 

di jalan, dalam rangka megefisienka pengunaan ruang jalan 

terhadap persaingan antara lalu lintas dan kendaraan 

yangparkir. 

4) Untuk membedakan pemarkir jangka pendek dan pemarkir 

jangka panjang, dengan tujuan untuk menyediakan fasilitas 

parkir segala tujuan. 

5) Untuk memeriksa system pengamatan dan penindakan 

terhadap sistem pengendalaian parkir yang digunakan. 

6) Untuk mengumpulkan dat sebagai dasar dalam memperkirakan 

kebutuhan/permintaan terhadap ruang parkir di masa akan 

dating dan tempat parkir yang digunakan, serta untuk 

merencanakan suatu kebijaksanaan perparkiran yang 

sifatnyamenyeluruh. 

7) Untuk menentukan masalah khusus yang terjadi pada saat 

memuat dan membongkar barang. 

2.4 PengendalianParkir 

Aspek yang dibahas dari pengendalian parkir adalah dengan 

orientasi komersil, sedangkan tujuan dari pengendalian parkir itu sendiri 

adalah (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998): 

1. Mencegah terjadinya hambatan aruskendaraan. 

2. Mengurangikecelakaan. 

3. Membuat penggunaan tempat parkir menjadi lebihefektif. 

4. Memelihara benda sejarah, sekiranya berada di suatu kota dengan nilai 

sejarah yang tinggi. 

5. Bertindak sebagai mekanisme pembatas terhadap penggunaan jalan di 

daerah yang padat. 



 

 

Saat ini pengendalian parkir merupakan satu-satunya metode untuk 

membatasi pergerakan kendaraan yang dapat dilakukan oleh seorang 

perencana sistem transportasi yang komperhensif dan terintegrasi. 

Pengendalian parkir diterapkan terutama untuk mengurangi hambatan 

kendaraan dan untuk memungkinkan jalan menjadi lebih baik dalam 

memenuhi permintaan lalu lintas, dengan mengganti parkir di jalan (on 

street parking) menjadi parkir di luar jalan (off streetparking). 

 

2.5 Hasil PenelitianTerdahulu 

Herfansyah (2013) melakukan penelitian tentang “Analisis 

Karakteristik Parkir Zona Utara Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” 

dalam penelitian tersebut dilakukan analisis akumulasi parkir, volume 

parkir, kapasitas ruang parkir, konfigurasi, turnover, indeks parkir, 

kebutuhan ruang parkir, dan nilai headway. Survai penelitian dilakukan 

selama dua hari yaitu pada hari Senin dan Selasa pada jam 06.00 – 18.00 

WIB. Penelitian dilakukan melakukan survey dengan cara mencatat dua 

angka nomor plat terakhir dan dua huruf terakhir plat kendaraan yang 

masuk dan keluar.

Penelitian ini dilakukan pada area parkir zona utara Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Dari hasil analisis data penelitian didapat 

nilai sebagai berikut: 

1. Akumulasi maksimum areal parkir sepeda motor zona utara 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada hari Senin adalah 2.305 

kendaraan dan pada hari Selasa adalah 1.739 kendaraan/15menit. 

2. Volume parkir maksimum areal parkir sepeda motor zona utara 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada hari Senin adalah 6.191 

kendaraan dan pada hari Selasa adalah 6.599kendaraan. 

3. Kapasitas ruang parkir zona utara Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta adalah 2.871,86 m2 atau 1.915kendaraan. 

4. Konfigurasi areal parkir zona utara Universitas Muhammadiyah 



 

 

Yogyakarta adalah pola parkir paralel dan menyudut dengan sudut900. 

5. Indeks parkir sepeda motor zona utara Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada hari Senin adalah 120% dan hari Selasa adalah91%. 

6. Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) sepeda motor zona utara Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada hari Senin adalah seluas 4.841 m2 

dengan KRP efektif sebanyak 3.458 petak. Areal parkir motor yang 

sudah ada yaitu 4.785,43 m2. 

 

 

Dari hasil penelitian ini dibuktikan bahwa luas parkir zona utara 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tidak cukup untuk menampung 

kendaraan pada hari sibuk. 

 

2.7 Karakteristik Parkir 

Data karakteristik parkir akan sangat diperlukan untuk melakukan analisis 

kondisi operasional dan perancangan pengembangan lahan parkir. Beberapa 

istilah tentang karakteristik parkir yang harus diketahui agar perencanaan dan 

pengelolahan parkir dapat dihasilkan dengan baik sesuai fasilitas yang dibutuhkan, 

diantaranya : 

a.    Kapasitas Parkir 

Kapasitas parkir adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat 

dilayani oleh suatu lahan parkir selama waktu pelayanan. Besar kecilnya 

kapasitas suatu lahan parkir akan sangat menentukan besarnya volume 

kendaraan yang dapat ditampung. Hal ini berarti tingkat kapasitas sangat 

mempengaruhi dimensi lahan parkir tersebut. 

b.   Akumulasi Parkir 

Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir di suatu tempat 

pada waktu tertentu. Jika sebelum diadakan pengamatan sudah ada 



 

 

kendaraan yang parkir di lokasi survai maka jumlah kendaraan yang ada 

tersebut dijumlahkan dalam harga akumulasi yang telah dibuat. Dari hasil 

yang diperoleh dibuat grafik yang menunjukan persentase kendaraan dalam 

kurva akumulasi parkir 

c.    Indeks Parkir 

Indeks parkir adalah persentase jumlah kendaraan parkir yang 

menempati area parkir dengan jumlah ruangparkir yang tersedia pada area 

parkir tersebut. Nilai indeks parkir ini dapat menunjukkan seberapa kapasitas 

parkir yang terisi. 

d.     Akumulasi Parkir Rata-rata 

Akumulasi parkir rata-rata adalah total dari jumlah kendaraan yang 

parkir disuatu tempat pada waktu tertentu dibagi dengan jumlah jam parkir.  

f.     Volume Parkir 

 Volume parkir adalah jumlah keseluruhan kendaraan yang 

menggunakan fasilitas yang dihitung dalam kendaraan yang diparkir selama 

satu hari. 

g.     Satuan ruang parkir 

Satuan ruang parkir adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan 

kendaraan termasuk ruang bebas dan arus lalu lintas dimana dimensi 

kendaraan dari tahun ketahun cenderung mengecil. Parkir merupakan suatu 

kebutuhan bagi pemilik kendaraan yang mana pemakai kendaraan 

menginginkan suatu parkir yang mudah dicapai dan memiliki keamanan yang 

terjamin. 

 

 

 



 

 

2.8  Pola Parkir di Luar Badan Jalan 

Menurut Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir (Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat, 1996) pola parkir di luar badan jalan dibagi menjadi : 

Pola parkir kendaraan dua sisi Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan 

ruang cukup memadai. 

a.      Membentuk sudut 90⁰ 

    Arah gerak lalu lintas kendaraan dapat satu arah atau dua arah seperti pada 

gambar 1. 

b. Membentuk sudut 30⁰, 45⁰, 60⁰ 

c. Seperti terlihat pada gambar 2. 

Gambar 2.3.Pola parkir kendaraan dua sisi 90°(Sumber:Direktorat Jendral 

Perhubungan Darat.1998). 



 

 

 

 

Gambar 2.4.Pola Parkir Kendaraan Dua Sisi 30°,45°.60°(Sumber:Direktorat  Jendral 

Perhubungan Darat,1998) 

2.9  Satuan Ruang Parkir 

Suatu satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk 

meletakan kendaraan. Satuan ruang parkir digunakan untuk mengukur kebutuhan 

ruang parkir. Tetapi untuk menentukan satuan ruang parkir tidak terlepas dari 

pertimbanganpertimbangan seperti halnya satuan satuan lain. 

Demikian juga halnya untuk menentukan satuan ruang parkir (SRP) 

didasarkan atas pertimbangan hal sebagai berikut : 

a. Satuan ruang parkir untuk mobil penumpang. Gambar 3 merupakan 

dimensi kendaraan mobil penumpang. 

 

gambar 2.5.Dimensi Kendaraan Standar Mobil Penumpang 

(Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998) 

 

Keterangan : 

a = Jarak Gandar    h = Tinggi Total 

b = Depan Tergantung   B = Lebar Total 



 

 

c = Belakang Tergantung  L = Panjang Total 

d = Lebar Jejak 

 

b. Ruang bebas kendaraan parkir 

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan 

longitudinal kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi 

pintu kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung paling luar pintu ke badan 

kendaraan parkir yang ada di sampingnya. Ruang bebas ini diberikan agar 

tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dan kendaraan yang parkir di 

sampingnya pada saat penumpang turun dari kendaraan. Untuk menghindari 

benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang. Jarak bebas 

arah lateral  diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah longitudinal sebesar 

30 cm. 

c. Lebar bukaan pintu kendaraan 

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai 

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir seperti pada Tabel 1. 

d. Penentuan satuan ruang parkir (SRP) 

Berdasarkan tabel penentuan satuan ruang parkir (SRP) dibagi atas tiga 

jenis kendaraan dan berdasarkan penentuan SRP untuk mobil penumpang 

diklasifikasikan menjadi tiga golongan, seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2.5 Lembar Bukaan Pintu Kendaraan 

Jenis Bukaan Pintu Pengunaan dan/atau Peruntukan Fasilitas Prakir Golongan 

Pintu depan atau 
belakang terbuka 
tahap awal 55 cm 

1.Karyawan/pekerja kantor I 

Pintu 
depan/belakang 
terbuka penuh 75cm 

2.Tamu/penginjung pusat kegiatan 
perkantoran,perdagangan,pemerintah,universitas  

II 

Pintu terbuka penuh 
dan ditambah untuk 
pergerakan kursiroda  

3.pengunjung tempat olahraga,pusat 
hiburan/rekreasi,hotel,pusat perdagangan,rumah 
sakit,bioskop orang cacat. 

III 



 

 

 

Tabel 2.6 Penentuan Satuan Ruang Parkir(SRP)  

No Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir 

1 a. Mobil penumpang golongan I 
b. Mobil penumpang golongan II 
c. Mobil penumpang golongan III 

2,30 × 5,00 
2,50 × 5,00 
3,00 × 5,00 

2 Bus/Truk 3,40  × 12,50 

3 Sepeda Motor 0,75 ×2,00 

 

e. Satuan ruang parkir untuk mobil 

Penumpang Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang 

ditunjukkan dalam gambar 4. 

f. Satuan ruang parkir untuk sepeda 

Motor Satuan ruang parkir (SRP) untuk sepeda motor ditunjukkan dalam 

gambar 5. 

 

Gambar 2.6.SRP Untuk Mobil Penumpang (dalam cm) 

(Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998) 

 

Gol I : 

B = 170, a1 = 10, Bp = 230 = B + O + R 



 

 

O = 55 L = 470 Lp = 500 = L + a1 + a2 

R = 5 a2 = 20 

Gol II : 

B = 170, a1 = 10, Bp = 250 = B + O + R 

O = 75 L = 470 

Lp = 500, Lp = L + a1 + a2R = 5 a2 = 20 

Gol III: 

B = 170 , a1 = 10 Bp = 300 = B + O + R 

O = 80 L = 470 

Lp = 500 = L + a1 + a2 

R = 50 a2 = 20 

 

 

Gambar 2.7.SRP Untuk Sepeda Motor (dalam cm) 

(Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998) 



 

 

 

2.10  Standar Kebutuhan Ruang Parkir 

Standar kebutuhan luas area parkir berbeda antara yang yang satu 

dengan yang lain, tergantung kepada beberapa hal antara lain pelayanan, tarif 

yang diberlakukan. Ketersediaan ruang parkir, tingkat pemilikan kendaraan 

bermotor, tingkat pendapatan masyarakat. Berdasarkan hasil studi Direktorat 

Jenderal Perhubungan darat, kegiatan dan standar-standar kebutuhan parkir 

adalah untuk Sekolah atau Perguruan Tinggi Parkir sekolah atau perguruan tinggi 

dikelompokan dalam dua kelompok, yaitu pekerja/ dosen/ guru yang bekerja di 

sekolah atau perguruan tinggi tersebut dan siswa/ mahasiswa. Pekerja/ dosen/ 

guru umumnya parkir jangka panjang dan siswa/ mahasiswa umumnya jangka 

pendek bagi mereka yang diantar jemput dan jangka panjang bagi mereka yang 

memakai kendaraanya sendiri. Jumlah kebutuhan ruang parkir tergantung 

kepada jumlah siswa/ mahasiswa. 

Tabel 2.7 Kebutuhan SRP di sekolah atau Perguruan Tinggi 

Jumlah 
mahasiswa 
(100 orang) 

30 40 50 60 70 80 90 100 110 

Kebutuhan 
SRP 

60 80 100 120 140 160 180 200 220 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Metode penelitian yaitu proses pengumpulan dan analisis data yang di lakukn 

secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakn metode surve untuk pengumpulan data langka kerja peneliti ini 

dimulai dari studi litlatur diantaranya yaitu perumusan masalah studi pustaka,survey 

pendahuluan ,penentuan tujuan dan batasan masalah. 
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3.1 Gambar Diagram Alir Penelitian 

Studi Pendahuluan 

Studi Literatur 

Penentuan Lokasi 

Pengumpulan Data 

Data Primer 

1.Survei Jumlah Satuan Ruang 

Parkir(Luas Lahan Parkir) 

2.Survei Jumlah Kendaraan Parkir 

 

 

Data Sekunder 

 

 

Analisis Data 

1.Kondisi Parkir 

   a.Kondisi Lingkungan      Parkir 

2.Karakterstik Pakir  

   a.Akumulasi Parkir 

   b.Volume Parkir 

   c.Indeks Parkir 

 

Karakteristik Parkir 

Simpulan dan Saran 
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3.1  Studi Literatur 

Membaca literatur yang berhubungan dengan perencanaan lahan parkir, 

mengumpulkan, mengidentifikasi, permasalahan yang berkaitan dengan 

permasalahan parkir. 

3.2 Metode Observasi 

Yaitu metode dengan cara melakukan survey langsung kelapangan. Hal ini 

mutlak dilakukan untuk mengetahui kondisi sebenarnya. Adapun metode survei 

yang dilakukan pada studi ini adalah, metode pencatatan nomor kendaraan. 

Pengumpulan data diatas adalah sangat penting untuk memperoleh informasi yang 

dilakukan bagi 

pelaksanaan penelitian. 

a.   Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data pendukung dalam menyelesaikan perencanaan 

ini,    yang meliputi  standar-standar dan asumsi perparkiran. 

b.   Data Primer 

Merupakan data yang didapatkan dengan cara turun langsung ke lapangan 

seperti: 

1). Geometrik lahan parkir 

2). Pintu masuk dan keluar 

3). Jumlah kendaraan masuk dan keluar 

4). Foto-foto kondisi parkir yang ada 
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Analisis data adalah proses perhitungandari data primer atau data sekunder, 

biasanya terdiri dari sejumlah tahapan yang dilakukan secara berurutan. Adapun 

analisis data yang dilakukan adalah menghitung karakteristik parkir dengan 

menggunakan rumus: 

1. Akumulasi kendaraan yang parkir 

Akumulasi parkir = Ei - Ex ………………………………………..       (1) 

Keterangan : 

Ei = Entry (kendaraan yang masuk kelokasi parkir) 

Ex = Extry (kendaraan yang keluar lokasi parkir) 

Jika sebelum diadakan pengamatan sudah ada kendaraan yang parkir di 

lokasi survei maka jumlah kendaraan yang ada tersebut dijumlahkan dalam 

harga akumulasi yang telah dibuat, dengan rumus : 

Akumulasi parkir = Ei - Ex + X ……………………………………      (2) 

Keterangan : 

X = Jumlah kendaraan yang ada 

 

Dari hasil yang diperolehdibuat grafik yang menunjukan persentase 

kendaraan dalam kurva akumulasi karakteristik. 

2. Indeks parkir 

   ………………………………………………        (3) 
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3. Volume Parkir 

Volume parkir = Ei+X ……………………………………………      (4) 

Keterangan : 

Ei = Entry (kendaraan yang masuk lokasi) 

X = Kendaraan yang sudah ada 

 


